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MOTTO

Bukan hanya makhluk dan benda yang punya
ruh, tetapi perbuatan, kata-kata, pikiran dan
perasaan pun punya ruh sendiri.

Jadi mungkin jiwa perbuatan bagus
mendapat wujud Malaikat.

(Syeikh Badruddin)

“Siapa saja yang terus menerus mengetuk
pintu seseorang, suatu hari pintu itu pasti di

buka untuknya.”
| (Faridu’ddin Attar)
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Dzat Yang Maha Kuasa,
Allah SWT., yang mengetahui hakekat dibalik yang nampak dan tidak nampak
oleh manusia, yang telah menganugerahi kita akal dan nurani dengan maksud
untuk dapat menggunakannya dengan mentafakkuri ayat-ayat-Nya dan semakin
mengimani-Nya.

Shalawat dan salamh semoga tetap terlimpahkan keharibaan Nabi
Muhammad S;XW., Nabi yang meletakkan jalan yang lurus dan berjuang dengan
diri dan harta menuju keridaan Allah SWT. karena asbab beliaulah kita dapat
mengetahui akan hakekat sebuah kehidupan.

Atas wasiat dari Rasulullah SAW. untuk bersabar dan bersungguh-
sungguh dalam menjalani sebuah ujian, Alhamdulillah, penulis dapa't
menyelesaikan skripsi ini dengan lancar.

Skripsi ini berjudul “PEMBINAAN AKHILAK SISWA DI SLB
AUTISTIK FAJAR NUGRAHA YOGYAKARTA”. Penulis menyadari bahwa
penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adaﬁya bantuan, bimbingan, dan
motivasi dari berbagai pihak terkait. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan

hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

F_};‘::ll)f Nama Huruf latin Nama

! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b -

O ta’ t =

ol sa’ 5 s (dengan titik di atas)
c jim j .

r ha’ h h (dengan titik di bawah)
z kha’ kh -

2 dal d -

- zal z z (dengan titik di atas)
J ra’ r -

2 zai Z -

L sin S -

B syin sy -
U sad s s (dengan titik di bawah)
U dad d d (dengan titik di bawah)
- ta’ t t (dengan titik di bawah)
L za’ z z (dengan titik di bawah)
P ‘ain ; Koma terbalik

¢ gain g -

- fa’ f -

A3 qaf q =




& kaf k i
Jd lam 1 -
a mim m -
O nun n -
3 waw w -
A ha’ h -

Apostrof (tetapi tidak
¢ hamzah . dilambangkan apabila
terletak di awal kata)

ya! },’ _

G

I1. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

-

R ditulis sunnah
ale ditulis ‘illah

IIl. Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis dengan A

PR ditulis al-Ma'idah
FEPS W ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan A.

r aaliall 45 lia ditulis I Mugaranah al-mazahib j

IV. Vokal Pendek

i Fathah Ditulis a

2. e ~ kasrah ditulis i
3. I dammah ditulis u
-




V. Vokal Panjang

1. | fathah + alif ditulis i ﬁ_w
Olanlind ditulis Istihsdn

2. Patl}a.h +ya mati ditulis a0 {
it ditulis Unsa

3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i T
o« glal) ditulis _a_d_':}_tilw@n_z‘_

4. | Dammah + wawu mati ditulis a
a5l ditulis ‘Ulam

VI. Vokal Rangkap

I. | Fathah + ya’ mati ditulis ai ]
pb ditulis Gairihim

2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis Qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

(;\,ﬁ'. ditulis a’antum 1
e dimlis | w'iddat
?EJSL oAl ditulis la’in syakartum
VIII. Kata Sandang Alif +Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
oA ditulis [ al-Qur’an ]
oeladll ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

A )
o Lol

ditulis

ar-Risalah 1

ditulis

an-Nisa'

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat




Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

sV al

ditulis

Ahl ar-Ra’yi

) Jal

ditulis

 Ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

SUKRON MUBAROK. Pembinaan Akhlak Siswa di SLB Autistik Fajar
Nugraha Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyvah UIN Sunan Kalijaga,
2004.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrepsikan dan menganalisis secara kritis
tentang pembinaan akhlak siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta, faktor
pendukung, dan hasil yang dicapai dalam pembinaan akhlak tersebut. Hasil penelitian
ini diharapkan akan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan pelaksanaan
pembelajaran dalam pembinaan akhlak tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SLB
Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari
makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
mengadakan triangulasi dan pengamatan.

+ Hasil penelitian menunjukkan: (1) Tujuan pembinaan akhlak siswa adalah
untuk memberikan nuansa Islami dalam lingkungan keluarga dan mengamalkan
ajaran agama Islam sesuai dengan kemampuan. (2) Materi yang dipakai dalam
pembinaan akhlak adalah terintegrasi dengan materi pembelajaran, jadi belum ada
materi yang baku dalam pembinaan akhlak tersebut. (3) Metode yang digunakan
adalah metode lovaas (ABA), metode sun-rise, dan metode drill, namun dalam
pelaksanaan metode lovaaslah vang sering dipakai. (4) Evaluasi yang digunakannya
adalah evaluasi harian, evaluasi bulanan, dan evaluasi catur wulan, dalam evaluasi
catur wulan ini bertujuan untuk mengetahui secara universal hasil yang dicapai dalam
satu semester. Faktor-faktor pendukung dalam pembinaan ahklak tersebut adalah:
(1) Program pembelajaran yang sistematis. Pembinaan dilakukan saat siswa mau
melakukan aktifitas tertentu. (2) Para pengajar yang cukup kompeten. Guru yang
mengajar di SLB ini harus berijazahkan PLB atau Psikologi dan beragama Islam. (3}
Ruang kelas dan lingkungan yang kondusif. (4) Sarana dan Prasarana yang
mendukung. Fasilitas di SLB cukup lengkap. Hasil yang telah dicapai dalam
pembinaan akhlak tersebut adalah:siswa setahap demi setahap mampu mengubah
perilaku dari perilaku yang kurang baik menjadi baik dan siswa mampu membaca
do’a-do’a serta mengucapkan salam. Namun ada yang lambat dikarenakan tingkat
keautisannya yang berat

XA




BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap keluarga mendambakan akan kebahagiaan rumah tangganya dan
“setiap orang tua menginginkan yang terbaik untuk anaknya”.' Anak-anak
merupakan salah satu nikmat Allah yang diberikan kepada orang tua, karena
anak-anak itu merupakan bukti kekuatan, kesuburan, dan kemampuan orang
tua mereka.

Anak sebagai buah hati menjadikan keluarga semakin lengkap. Sebagéi
orang tua tentu menginginkan anaknya mau berbakti kepadanya. Agar anak
mau berbakti kepadanya diperlukan sebuah usaha berupa pendidikan akhlak
yang sungguh-sungguh.

Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan yang sebenarnya dari
pendidikan.2 Maka penting peran pendidikan dalam membina akhlak anak.
Sehingga dengan akhlak yang mulia atau baik tersebut, kebahagiaan orang tua
dapat terwujud.

Kebutuhan orang tua akan bantuan yang bersifat materiil dari anak-anak
mereka memang merupakan sebuah fakta yang tidak dapat dipungkiri, akan
tetapi bantuan seperti itu tidak selamanya dapat memecahkan masalah yang

mereka hadapi.

! Jenny Gichara, Mengatasi Perilaku Buruk Anak (Tanggerang: Kawan Pustaka, 2006),
hal. V.
 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 126.




Diantara hal yang perlu ditekankan di sini adalah bahwa kebutuhan orang
tua terhadap bantuan anak-anak mereka dalam kondisi-kondisi sulit tidak
selamanya berupa kebutuhan yang bersifat materiil, bahkan terkadang
kebutuhan psikologislah yang lebih menonjol.

Disisi lain juga memang tak terbantahkan bahwa kecerdasan intelektual
anak merupakan harapan tersendiri bagi orang tua. Fakta telah menunjukkan,
bahwa faktor yang paling penting menentukan kebahagiaan suatu keluarga
bukan kecerdasan intelektual anak vang dipunyai, namun akhlak yang baik
yang dimilikinya. Tak sedikit saat ini orang tua yang merasakan kebahagiaan,
justru karena kemuliaan akhlak anaknya. Bahwa dengan akhlak mulia, Ali
Abdul Halim Mahmud mengatakan: “Manusia dapat mencapai kebahagiaan
kapan dan dimana saja mereka berada atau di dunia dan di akherat.””

Kadang-kadang anak mempunyai kecerdasan yang pas-pasan atau bahkan
kurang, namun ia memiliki ketinggian akhlak yang luhur. Semua nasehat
orang tua ia perhatikan, semua perintah orang tua berusaha ia kerjakan. Maka
dengan sikap yang simpatik itulah hati orang tua menjadi bahagia dan tentram
dalam hidupnya.

Jadi lembaga-lembaga pendidikan, termasuk didalamnya Sekolah Luar
Biasa Autistik (SLB Autistik) sebagai institusi pendidikan khusus anak-anak
luar biasa penderita autisme, memiliki peran strategis dalam menyemai peserta

didik yang berakhlak mulia. Karena bisa dikatakan bahwa kehadiran SLB

Autistik dilatarbelakangi oleh keinginan untuk ikut andil dalam tanggung

* Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 157.




jawab membentuk peserta didik yang berkualitas, baik dalam penguasaan ilmu
pengetahuan maupun penanaman nilai-nilai budi luhur.

Muhammad Said Mursi mengatakan bahwa akhlak adalah intisari ajaran
Islam. Semua ibadah dalam Islam mempunyai tujuan utama  uniuk
menyempurnakan akhlak.

Pendidikan akhlak adalah roh dan tujuan pendidikan islami. Ketika kita
memberikan pendidikan akhlak terhadap anak-anak berarti kita:

a. Membiasakan anak untuk berakhlak mulia dan menjauhkannya dari akhlak
tercela.

b. Membersihkan anak dari akhlak tercela dan menghiasinya dengan akhlak
mulia.

c. Mengembangkan anak supaya menjadi manusia yang sempurna
akhlaknya, dimana ia menjadi kunci penutup kejahatan.

d. Membiasakan anak untuk membedakan antara akhlak mulia dengan akhlak
tercela.*

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 yang berbunyi:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinva, masyarakat, bangsa dan Negara.”

Sudah tentu bukan perkara mudah bagi SLB Autistik untuk mewujudkan
cita-cita tersebut sebagaimana yang diharapkan. Peserta didik yang dikatakan
memiliki akhlak mulia tidak hanya mengetahui tentang akhlak, seperti;
mengetahui pengertian akhlak dan macam-macam akhlak. Tetapi, bukan

berarti hal itu tidak penting. Namun ada yang lebih penting dari itu. Apalagi

secara psikologis siswa di SLB Autistik sedang menginjak usia anak. Menurut

* Muhammad Said Murni, Seni Mendidik Anak (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2004), hsl.
49-50.

’ Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)
dan Penjelasannya (Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003), hal. 9.




Irwan Prayitno “masalah prilaku™ menjadi masalah umum bagi anak. Artinya
anak seusia tersebut sering mengalami prilaku yang kurang baik. Pendidik
adalah komponen yang sangat penting dalam sistem kependidikan.” Maka
sebagai pendidik memiliki tanggung jawab terhadap masalah tersebut.

Dengan begitu, pembelajaran yang diterapkan di SLB Autistik harus
benar-benar sesuai dengan kondisi peserta didik. Jika demikian, tidak bisa
hanya mengandalkan pembelajaran yang sifatnya kognitif, namun juga
merambah pada aspek afektif dan psikomotorik. Apalagi melihat kondisi
lingkungan saat ini, maka mencetak lulusan peserta didik yang memiliki
akhlak mulia sangat penting.

Hal tersebut sesuai dengan gagasan inovatif UNESCO yang dilaporkan
oleh Delors meliputi empat pilar pendidikan, yaitu belajar mengetahui
(learning to know), belajar berbuat (learning to do), belajar menjadi diri
sendiri (learning to be), dan belajar hidup bersama (learning to leve
together).’

SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta sebagai sekolah yang khusus
mendidik siswa-siswa penderita autisme, ditantang untuk kreatif dalam
mengembangkan  program-program  pendidikannya, serta  sanggup
mengantisipasi segala kekurangannya. Maka kunci yang relevan untuk
dikedepankan adalah profesionalisme, tanggung jawab, dan kesabaran.

Terutama mengatasi prilaku naluriah yang dimiliki siswa penderita autisme,

® Irwan Pravitno, Panduan bagi Orang Tua dan Guru (Bekasi: Pustaka Tarbiyatuna,
2004), hal. 48.

? Khoiron Rosyadi, Pendidikan, hal. 172.

® Rohmat Mulyana, Mengakiualisasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004),
hal. 172.




termasuk masalah akhlak. Jadi tugas pendidikan adalah bagaimana prilaku
yang secara naluriah dimiliki siswa-siswa penderita autisme tidak
terkontaminasi oleh pengaruh eksternal yang senantiasa menciptakan hal-hal
yvang negatif dan membina akhlak yang baik kepadanya, yang kemudian
menjadi bekal untuk mandiri dalam kehidupan peserta didik.

Keluarbiasaan peserta didik, biasanya dikaitkan dengan kondisi mentalnya,
yaitu mentalnya lemah tidak seperti pada umumnya peserta didik. Siswa
autisme dididik dalam Sekolah Luar Biasa Khusus Autistik, sebagaimana
ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 32 ayat 1
yang berbunyi: “Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik
yang memiliki kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa.”’

Salah satu bentuk program pendidikan di SLB Autistik Fajar Nugraha
Yogyakarta, adalah adanya pembinaan akhlak yang bernuansa islami.
dikatakan islami karena kegiatan ini didalamnya mengandung nilai-nilai yang
ada dalam Al Qur’an dan As Sunnah. Pembinaan akhlak merupakan kegiatan
rutin harian yang dilaksanakan oleh SLB Autistik Fajar Nugraha, sebagai
bentuk pengabdian dan amanah bagi SLB Autistik Fajar Nugraha pada orang
tua peserta didik. Dengan demikian, pembinaan akhlak yang diselenggarakan
SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta memiliki muatan Pendidikan Agama

islam (PAI).

® Undang-Undang, hal. 24,




Berdasarkan keterangan Bapak Subarji, S.Pd. selaku guru di SLB Autistik
Fajar Nugraha mengatakan bahwa, “selama ini kegiatan pembinaan akhlak
yvang diselenggarakan SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta belum ada
yang meneliti mengenai dampak kegiatan tersebut melalui penelitian.”'

Kegiatan tersebut pada intinya untuk membina akhlak mulia, sehingga peserta

didik memiliki kualitas akhlak yang baik sehingga kemudian berguna bagi

diri, keluarga, dan masyarakatnya.

Bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam pembinaan akhlak tersebut,
diantaranya adalah etika atau sopan santun kepada guru, adab-adab masuk
WC, makan, do’a-do’a. Sehingga dalam perspektif Pendidikan Agama Islam,
peserta didik selain mendapatkan ilmu pengetahuan, juga mendapatkan
pengalaman nyata yang bermanfaat bagi peserta didik.

Melihat pentingnya akhlak pada peserta didik di SLB Autistik Fajar
Nugraha Yogyakarta untuk mengembangkan Pendidikan Agama Islam, maka
penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai pembinaan akhlak

siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di SLB Autistik Fajar

Nugraha Yogyakarta?.

' Wawancara dengan Bapak Subarji selaku guru Sekolah Luar Biasa Autistik Fajar
Nugraha Yogyakarta, tangga 15 September 2006.




2. Apa faktor pendukung pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di SLB
Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta yang selama ini nampak berhasil?.
3. Bagaimana hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan pembinaan akhlak

siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Mengungkap pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di SLB Autistik
—Fajar Nugraha Yogyakarta.
b. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha
Y ogyakarta.
¢. Mengetahui hasil yang dicapai dari pelaksanaan pembinaan akhlak
siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta.
2. Kegunaan penelitian
a. Memberikan kontribusi bagi SLB Autistik tentang pembinaan Akhlak
siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta.
b. Memberikan sumbangan bagi pengembangan pelaksanaan pembinaan

akhlak siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta ke depan.

D. Kajian Pustaka

1. Hasil penelitian yang relevan




Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, skripsi yang berkaitan
dengan pembinaan akhlak siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha
Yogyakarta belum ada yang membahas sebagai bahan penelitian lapangan
di Jurusan Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penulis ingin
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaan Akhlak bagi siswa
penderita autisme tersebut.

Adapun temuan hasil penelitian yang relevan yang dapat digunakan
sebagai tinjauan penelitian skripsi ini diantaranya adalah: skripsi karya Siti
Khoiriyah Rohimah berjudul: Metode Penanganan Anak Autisme di Pusat
Terapi Autisme Permata Ananda Yogyakarta (Studi Kasus Terhadap Anak
Usia 4-6 Tahun). Dalam penelitian ini dibahas mengenai pendekatan
penanganan anak autisme, metode terapi dan proses terapi, serta hasil
terapi.''

Kemudian ‘skripsi karya Nurhayati berjudul: Peran Guru dalam
Menumbuhkan Prilaku Keagamaan pada Anak Auwlis di Yayasan
Pendidikan Autisme Bina Anggita Yogyakarta. Skripsi ini membahas
mengenai peran guru, pelaksanaan menumbuhkan prilaku keagaman, dan
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan menumbuhkan prilaku
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keagamaan.

' Siti Khoiriyah Rohimah, Metode Penanganan Anak Autisme di Pusat Terapi Autisme
Permata Ananda Yogyakarta (Studi kasus Terhadap Anak Usia 4-6 Tahun), Skripsi, Fakulias
Tarbiyah [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

'“ Nurhayati, Peran Guru dalam Menumbuhkan Prilaku Keagamaan pada Anak Autis di
Yayasan Pendidikan Autisme Bina Aggita Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2004.




Berbeda dengan karya-karya penelitian di atas, penelitian di sini
memfokuskan pada pembinaan akhlak siswa di SLB Autistik Fajar
Nugraha Yogyakarta yang meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi
pembinaan akhlak, faktor-faktor pendukung dan hasil yang dicapai dalam
pelaksanaan pembinaan akhlak tersebut.

2. Landasan teori

Landasan teori pada pemelitian ini tidak digunakan untuk berpretensi
menghasilkan suatu teori baru tetapi guna terbukanya wawasan pribadi dan
per];embangan cara berfikir, yaitu melihat vang ada di belakang fakta
dengan maksud untuk mengintepretasikan, menjelaskan, dan
mendiskusikan diri pada pilihan teori tertentu.

Setiap landasan teori tidak lepas dari peta paradigma sosial yang ada,
bahkan dalam pemetaan paradigmapun tergantung dari siapa yang
memetakannya, begitu juga Pendidikan Agama Islam tidak ada istilah
paksaan untuk menggunakan paradigma atau teori apa saja. Pada
penelitian kualitatif fungsi teori hanya sekedar wacana (stock of
knowledge).

a. Pembinaan akhlak
Pembinaan adalah perbaika, '’ atau tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna memperoleh hasil

yang lebih baik."*

'3 Peter S,Kamus Bakasa Indonesia Kontemporer(Jakarta: Modern English,1991),hal 205
' Departemen Pendidikan dan Kebudavaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988), hal. 177.




Dalam perkembangannya, pembinaan dapat dipahami sebagai
usaha dengan sengaja terhadap peserta didik oleh pendidik untuk
mencapai tujuan tertentu dari pendidikan.

Adapun pengertian akhlak dibagi dua, secara etimologis asal dari
kata akhlak yaitu dari bahasa arab (#& jamaknya (@l yang artinya

tingkah laku, perangai, tabiat, watak, moral, atau budi pekerti.
Menurut istilah, Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak adalah

keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan

perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dulu."

Sedangkan menurut Abdullah Dirroj, akhlak adalah sesuatu kekuatan

-dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak berkombinasi

membawa kecendrur;gan pada pemilihan pihak yang benar (dalam hal
akhlak baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak jahat).'®

Dari pengertian akhlak tersebut dapat dipahami bahwa akhlak
merupakan sifat yang telah melekat pada diri seseorang dan secara
spontan yang diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Akhlak
yvang baik bukan terletak pada segi perbuatan dhohir semata, namun
lebih pada dorongan hati nurani yang ikhlas dan spontan.

Dari keterangan tersebut dapat diperoleh pengertian bahwa yang
dimaksud dengan pembinaan akhlak adal'cllh suatu usaha atau upaya

untuk mengadakan bimbingan, pertolongan yang diberikan oleh para

hal. 221,

'* Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

' Ibid, hal. 223.
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pendidik klepada peserta didik yang berupa pengetahuan dan
pengalaman ajaran agama Islam untuk membetuk keadaan jiwa atau
batin yang mantap dan ikhlas untuk melakukan perbuatan-perbuatan
yang baik.

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia memegang peranan

yang sangat besar, sebagaimana sabda Rasulullah SAW.

) BIAY a lSa aadY Cling Lai)

Artinya: “Bahwasannya Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia” (HR. Malik)."”

Maka Baik buruknya keharmonisan hubungan sesama manusia

tergantung bagaimana akhlak manusia itu sendiri. Oleh karena itu,

untuk mewujudkan akhlak yang baik sangat diperlukan adanya

pembinaan secara intensif semenjak manusia masih kecil. Rasulullah

SAW. bersabda,
Ay g A3 pals of Al ggu o) gald 3 kil o a1 W) 35 ga e La
Artinya: "Tidak ada seorang anakpun yang dilahirkan kecuali dalam
keadaan fitroh. Kedua orang tuanyalah yang akan

menjadikanya seorang Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi.”

(HR. Bukhari).'®

" Al-Ghazali, Mutiara [hya ‘Ulumuddin: Ringkasan yang Ditlis Sendiri oleh Sang
Hujjatul Islam, Penerjemah: Irwan Kurniawan (Bandung: Mizan Pustaka, 2004), hal. 184.

"®Muhammad Rasyid Dimas, 25 Kiat Mempengaruhi Jiwa dan Akal Anak, Penerjemah:
Sari Narulita (Jakarta: Robbani Press, 1999), hal. 12.
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Jadi pada dasarnya manusia adalah fitroh (suci),“j namun dalam
perkembangannya manusia banyak terpengaruh oleh lingkungan
| hidupnya. Lingkungan yang buruk akan membawa manusia cederung
berakhlak buruk (akhlakul madzmumah), dan lingkungan yang baik
akan membawa manusia cenderung membawa berakhlak mulia
(akhlakul karimah) atau berakhlak terpuji (akhlakul mahmudah).
Namun, sejak dulu sudah disepakati bahwa pribadi tiap orang itu
tumbuh atas dua kekuatan, yaitu kekuatan dari dalam, yang sudah
dibawa sejak lahir, berwujud benih bibit, dan dari luar, faktor
lingkungan.®
Adapun yang termasuk faktor dalam atau faktor pembawaan, ialah
segala sesuatu yang telah dibawa oleh sejak lahir, baik yang bersifat
kejiwaan maupun bersifat ketubuhan. Kejiwaan yang berwujud fikiran,
perasaan, kemauan, fantasi, dan sebagainya. Yang dibawa sejak lahir,
ikut menentukan pribadi seseorang. Keadaan jasmanipun demikian
pula. Panjang pendeknya leher, besar kecilnya tengkorak, susunan urat
syaraf, otot-otot, susunan dan tulang tulang, juga mempengaruhi

T .21
pribadi manusia.

"% Disini dapat diambil kesimpulan bahwa manusia itu mempunyai kekuasaan mutlak atas
girinya dan segala amal perbuatannya. Dengan kemauan dan kekuasaan sendiri, manusia dapat
berbuat baik buruk dengan tidak ada kekuasaan lain yang memaksanya. Lihat Yusuf Hanis Syam,
Cara Mendidik Generasi Islam: Sistem dan Pola Asuh yang Qur'ani (Yogyakarta: Media Jenius
Lokal, 2004), hal. 89.

“ Kepribadian adalah sesuatu totalitas psikhophisis yang kompleks dari individu,
sehingga nampak di dalam tingkah laku yang unik. Lihat, Agus Sujanto, dkk., Psikologi
Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 5.

! Ibid., hal. 6.
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Jadi kondisi intern seseorang seperti gangguan syaraf, lemah
mental ikut mempengaruhi prilaku kepribadian seseorang. Oleh karena
itu, agar manusia tetap berada pada keluhuran akhlaknya, maka
haruslah tetap dijaga dan dibina agar kecendrungan akhlak tetap
terpuji.

Adapun dalam [slam, yang dijadikan tolok ukur akhlak ada!aﬁ
akhiak‘Nabi Muhammad SAW. Akhlak Rasulullah SAW. adalah
cerminan atau realisasi dari Al-Qur’an, hal ini diabadikan dalam Al-
Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21:

DAY agall g AL § g2 S (ol Ada B gaad ALY Sy A aSI oS SR
(Y Vs a1 s Al <3 g
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri
teladan‘ vang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

darf ia banyak menyebut Allah, (Al-Ahzab, 21)."*

Akhlak seseorang tidaklah muncul dengan sendirinya secara tiba-
tiba, tetapi merupakaﬁ perpaduan dari berbagai pengalaman batin yang
telah dialami seseorang sejak masa kecilnya. Apabila akhlak seseorang
sejak kecil terbentuk dari pengalaman yang baik, ketaqwaan, sifat-
sifat, dan kelakukan yang baik, maka dengan sendirinya akhlak akan

berkembang dengan baik.

* Depaq RI., Al-Qur'an dan Terjemahannya (Semarang: Thoha Karya Putra, 1989), hal.
670.




Oleh karena itu, agar manusia tumbuh dan berkembang menjadi
orang yang berakhlak baik, maka harus dimulai latihan-latihan dan
pembiasaan sejak kecil dengan hal-hal yang baik. Di sini pendidikan

mempunyai peran yang strategis sejak anak dalam lingkungan keluarga

dan kemudian disempurnakan melalui pendidikan yang diperoleh di
sekolah.
b. Autisme
Autis berasal dari kata autos yang berarti berdiri sendiri. Dalam
kamus psikologi. autisme adalah kecendrungan pikiran-pikiran dan
persepsi-persepsi  seorang yang dipengaruhi oleh hasrat dan
keinginannya dalam fantasi dan khayalan dimana kenyataan obyektif
tidak terlihat karena kecendrungan melihat dunia secara subyektif.?’
Kata lain, autisme bukan suatu gejala suatu penyakit tetapi berupa
sindrom®  (kumpulan gejala) dimana terjadi penyimpangaﬁ
perkembanggan sosial, kemampuan berbahasa dan kepedulian terhadap
sekitar, sehingga anak autisme seperti hidup dalam dunianya sendiri.”®
Menurut Triantoro Safaria, autisme merupakan suatu gangguan

perkembangan pervasif yang secara menyeluruh mengganggu fungsi

? Dali Gulo, Kamus Psyichologi (Bandung: Tonis, 1982), hal. 16.

~* Sebagai sindrom, autisma dapat disandang oleh seluruh anak dari berbagai tingkat
sosial dan kultur. Hasil survey yang diambil dari beberapa Negara menunjukkan bahwa 2-4 anak
per 10.000 anak berpeluang menyandang autisma dengan rasio perbandingan 3:1 untuk laki-laki
dan perempuan. Dengan kata lain, anak laki-laki lebih rentan menyandang sindrom autisma
dibandingkan anak perempuan. Lihat, M. Hembing Wijayakusuma, Psikoterapi Anak Autisma:
Teknik Bermain Kreatif Non Verbal dan Verbal, Terapi Khusus untuk Autisma (Jakarta: Pustaka
Populer Obor, 2004), hal. v-vi,

»  Faisal Yatim, Autisme: Suatu Gangguan Jiwa pada Anak-Anak (Jakarta: Pustaka
Populer Obor, 2003), hal. 10
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kognitif, emosi, dan psikomotorik anak.*® Jadi siswa autisme
mengalami kelainan pada emosi, intelektual dan kemauan (gangguan
Perventif), berarti siswa autisme tersebut termasuk kategori yang
mengalami gangguan dari dalam (intern). Dengan kondisi itulah siswa
autis disebut juga abnormal.*’

Autisme ditandai oleh ciri-ciri utama, ciri-ciri tersebut antara lain:
a) Tidak peduli dengan iingkungan sosiair: . _.

b) Tidak bisa bereaksi normal dalam pergaulan sosialnya.

¢) Perkembangan bicara dan bahasa tidak normal (penyakit kelainan
mental pada anak-anak= autistic-children).

d) Reaksi/pengamatan terhadap lingkungan teratas atau berulang-
uiang.?'“

Prilaku autistik digolongkan menjadi dua jenis, yaitu prilaku yang
eksesif (berlebihan) dan prilaku yang defisit (berkekurangan). Yang
termasuk prilaku eksesif adalah luberatif dan tantrum (ngamuk) berupa
menjerit, menyepak, menggigit, mencakar, memukul, menyakiti diri
sendiri (self abuse). Prilaku defisit ditandai dengan gangguan bicara,
prilaku sosial kurang sesuai, bermain tidak benar dan emosi yang tidak
tepat.

Sehingga dengan gangguan-ganguan seperti disebut di atas, siswa

autis memerlukan perhatian yang khusus agar mereka dapat sembuh.

Dengan adanya usaha yang terencana diharapkan mercka berhasil

* Triantoro Safaria, Autisme: Pemahaman Baru untuk Hidup Bermakna bagi Orang

Lain, Yogyakrta: Graha Iimu, 2005.

*’ Menurut model biologis tentang perilaku abnormal, perilaku abnormal timbul akibat
kondisi organik tak sehat yang merusak fungsi sistem syaraf pusat di otak. Gangguan perilaku
dipandang sebagai penyakit, setidak-tidaknya bersumber pada penyakit yang langsung menyerang
otak atau keadan tidak ideal pada tubuh yang akhirnya juga berakibat mengganggu atau bahkan
melumpuhkan kerja otak. Lihat, A. Supratiknya, Mengenal Perilaku Abnormal (Y ogyakarta:
Kanisius, 1995), hal. 17.

* Faisal Yatim, Autisme, hal. 11.
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masuk ke dalam Mainstreaming. Artinya mereka dapat masuk dan

mengikuti sekolah reguler kemudian berkembang dan hidup mandiri di

masyarakat dengan tidak nampak gejala sisa, sehingga sering tidak ada
{

yang menduga bahwa seseorang adalah dulu penyandang autisme.

Pembelajaran

I. Tujuan pembelajaran

Hilda Taba dalam “Curriculum Development”, memberikan

petunjuk-petujuk dalam merumuskan tujuan, yaitu:

a)

b)

d)

e}

Rumusan tujuan harus meliputi:

1) Bentuk kelakuan yang diterapkan (proscs mental).

2) Bahan vang bertalian dengan itu (produk).

Tujuan yang kompleks harus dirumuskan secara analisis dan
spesifik, sehingga jelas bentuk kelakukan yang diharapkan.
Dalam rumusan tujuan, harus dinyatakan dengan jelas bentuk
kelakuan yang ingin dicapai dengan kegiatan belajar.

Tujuan itu biasanya bersifat development, yaitu harus
dikembangkan secara kontinu, karena sering tidak tercapai
dengan satu pelajaran, seperti memupuk sikap kritis,
kesanggupan memecahkan masalah, dan lain sebagainya.
Tujuan itu hendaknya realistis dalam arti bahwa tujuan itu
benar-benar dapat dicapai oleh anak-anak pada tingkat usia

tertentu, atau selama pelajaran di sekolah itu. Tujuan yang
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terlalu idealis yang tidak mungkin akan tercapi jangaﬁ
dimasukkan dalam kurikulum pendidikan.

f) Tujuan itu harus meliputi sepala aspek perkembangan anak
didik yang menjadi tanggung jawab sekolah. Pada umumnya
tujuan itu meliputi aspek kognitif, nilai dan sikap, serta
ketrampilan (psikomotorik).””

2. Materi pembelajaran
Menurut Nasution untuk dapat mengorganisasikan materi
secara tepat p'ciu melihat pola organisasi dari kurikulum itu, yaitu:

a) Separate subject curriculum
Kurikulum ini disebut demikian karena, semua bahan pelajaran
diajukan dalam subject atau mata pelajaran yang terpisah-
pisah, yang satu lepas dari yang lain.

b) Correlate curriculum
Kurikulum ini berikhtiar untuk memberikan kepada murid
pengalaman-pengalaman yang ada hubungannya antara
pelajaran yang satu dengan yang lainnya. Ada yang
menghubungkan mata pelajaran yang satu dengan yang lain
dengan memelihara identitas pelajaran, ada pula yang
menyatukan mata pelajaran dengan menghilangkan identitas
mata pelajaran dalam bidang studi tertentu. Korelasi dapat

dilakukan dengan berbagai macam cara antara lain:

* K hoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, hal. 272-273.
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1) Antara dua mata pelajaran diadakan hubungan secara
insidcnta}.

2) Hubungan yang erat terdapat apabila suatu masalah tertentu
diperbincangkan dalam berbagai mata pelajaran.

3) Dapat pula beberapa mata pelajaran disatukan, difungsikan

dengan menghilangkan batas masing-masing.

¢) Integrated curriculum

Integrated curriculum meniadakan batas-batas antara berbagai
mata pelajaran dan menyajikan bahan pelajaran dalam bcntﬁk
unit atau keseluruhan. Suatu unit mempunyai tujuan yang
bermakna bagi anak dan biasanya dituangkan dalam bentuk
masalah. Untuk memecahkan masalah ini anak melakukan
serangkaian aktifitas yang saling berkaitan. Menghadapkan
anak kepada masalah.’’
3. Metode pembelajaran
a) Metode Lovaas

Secara ringkas, metode lovaas merupkan metode yang
menggunakan kaidah; Operant conditioning (Antecedent-
Behdviour-Consequence), yaitu timbulnya suatu perilaku selalu
didahului oleh suatu sebab, kemudian suatu perilaku akan

memberikan suatu akibat. Dan Respont conditioning, Yaitu

*® Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, hal. 277.
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perilaku diberikan imbalan maka akan terus dilakukan dan

sebaliknya, perilaku tanpa imbalan maka akan terhenti.

Beberapa hal mengenai teknik-teknik metode Lovaas

adalah:

1)

2)

3)

4)

)

6)

7)

Kepatuhan (compliance) dan kontak mata adalah kunci
masuk ke metode ABA.

One-on one adalah satu terapis untuk satu anak. Bila perlu
dapat dipakai seorang co-lerapis yang bertugas sebagi
prompter (pemberi prompt).

Siklus dari Discrete Trial Training, yang dimulai dengan
intruksi dan diakhiri dengan imbalan.

Fading adalah mengarahkan anak ke perilaku target dengan
prompt makin dikurangi secara bertahap sampai akhirnya
anak mampu melakukan tanpa prompt.

Shaping adalah mengajarkan suatu perilaku melalui tahap-
tahap pembentukan yang semakin mendekati (successive
approximation) respon yang dituju yaitu perilaku target.
Chaining ialah mengerjakan suatu perilaku yang komplek,
yang dipecah menjadi aktivitas-aktivitas kecil yang disusun
menjadi suatu rangkaian atau untaian secara berurutan.
Discrimination training adalah tahap identifikasi item

dimana disediakan item pembanding. Kedua item kemudian

diacak tepatnya, sampai anak benar-benar mampu
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membedakan mana item yang harus diidentifikasi sesuai
intruksi.”'
b) Metode Drill
Metode drill ini secara sederhana diartikan sebagai metode
yang mengajak peserta didik untuk mengulang-ulang.materi
pelajaran sampai hafal atau bisa. Posisi guru di sini adalah
_memerintahkan peserta didik untuk patuh. Seperti guru
memerintahkan ‘bacal” maka siswa membacanya,
diperintahkan “hitung!” maka siswa menghitung. Dikatakan,
apabila siswa autis ini patuh maka akan lebih patuh lagi
dibandingkan siswa normal pada umumnya.
c) Metode Sun-rise
Pada metode ini, guru menerapkan cara yang berbeda
dengan metode drill di atas. Yaitu guru menggunakan kasih
sayang dan menuruti keinginan siswanya, hal ini menyangkut
kondisi atau keperluan yang ada.
Sikap yar;g perlu diperhatikan:
1) Mencitai dan menerima, sikap mencintai dan menerima ini
merupakan dasar intruksi program yang akan diikuti.
2) Tidak menghakimi, jangan menghakimi perbuatan siswa,
baik atau buruk, benar atau salah.

d) Metode one on one

L' Handojo, Autisma, hal. 60-61.
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Metode one on one merupkan metode yang menggunakan
pendekatan formal yang bersifat individual, maksudnya adalah
mengetahui gambaran tentang kemampuan bahasa reseptif dan
ekspresif, hal ini penting karena agar penganan terhadap siswa

autislterlaksana dengan efektif dan efisien.

4. Evaluasi pembelajaran

Menurut Wayan Nurkancana dan Sumartana, tujuan atau fungsi

evaluasi pendidikan adalah sebagai berrikut:

a)

b)

Untuk mengetahui taraf kesiapan anak-anak untuk menempuh
suatu pendidikan tertentu. Artinya apakah scorang anak sudah
cukup siap untuk diberikan pendidikan tertentu atau belum.
Kalau anak sudah siap untuk diberikan pendidikan tertentu,
pendidikan segera kita lakukan. Kalau belum siap maka
pemberian pendidikan kepada anak kita tunda dulu. Sebab,
memberikan pendidikan kepada anak yang belum siap
menerimanya tidak akan memberikan hal seperti yang
diharapkan.

Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam
proses pendidikan yang telah dilaksanakan. Apakah hasil yang
dicapai sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum.
Kalau belum maka perlu dicari faktor yang menghambat
tercapainya tujuan tersebut, dan selanjutnya dapat dicari jalan

untuk mengatasinya.
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d)
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Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang kita
ajarkan dapat dilanjutkan dengan bahan yang baru atau harus
mengulangi kembali bahan yang telah lampau. Dari hal-hal
evaluasi yang kita lakukan kita akag dapat mengetahui apakah
anak-anak telah cukup menguasai bahan pelajaran yang lampau
atau belum.

Untuk_mendapatkan bahan-bahan informasi dalam birﬁbingan
tentaﬁg pendidikan atau jenis jabatan yang cocok untuk anak
tersebut. Dengan evaluasi yang kita laksanakan dapat kita
ketahui segala potensi yang dimiliki oleh anak. Berdasarkan
potensi-potensi yang dimiliki oleh seorang anak dapat
diprediksi jurusan apakah yang paling cocok untuk anak
tersebut di kemudian hari.

Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi untuk menentukan
apakah seorang anak naik ke kelas yang lebih tinggi ataukah
harus mengulang di kelas semula. Apabila berdasarkan hasil
evaluasi dari sejumlah bahan pelajaran yang telah kita berikan
seorang anak telah memenuhi syarat minimal untuk dinaikkan
pada kelas yang lebih tinggi, maka anak tersebut dapat kita
naikkan. Tetapi apabila syarat minimal tersebut belum
terpenuhi maka anak tersebut harus tinggal di kelas semula.
Untuk membandingkan apakah presentasi yang dicapai oleh

anak-anak sudah sesuai dengan kapasitasnya atau belum. Kalau
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h)
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seorang anak dalam kecakapan mencapai prestasi yang lebih
rendah dari kapasitasnya, maka perlu dicari faktor-faktor
penghambatnya, untuk selanjutnya dapat diadakan remedial
terhadap anaig tersebut, sehingga ia bisa mencapai presentasi
sesuai dengan kapasitas yang ada padanya.

Untuk menafsirkan apakah seseorang telah cukup matang
untuk kita lepaskan ke dalam masyarkat atau untuk
melanjutkan ke Iemb.aga yang lebih tinggi. Apabila berdasarkan
hasil evaluasi yang telah kita lakukan selama priode pendidikan
tertentu anak mencapai hasil yang baik maka dapat kita anggap
bahwa anak tersebut cukup matang dilepas ke dalam
masyarakat atau untuk melanjutkan ke lembaga yang lebih
tinggi.

Untuk mengadakan seleksi.untuk mengadakan calon-calon
yang paling cocok jabatan atau suatu jenis pendidikan tertentu,
maka perlulah diadakan seleksi terhadap para calon yang
melamar. Hasil-hasil evaluasi yang dilaksanakan dapat
memberikan gambaran yang cukup jelas siapa calon yang
paling meémenuhi syarat untuk jabatan atau untuk pendidikan
tersebut.

Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipergunakan

dalam lapangan pendidikan. Dalam pendidikan kita selalu

berusaha untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Wafaupun
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secara rasional Kita telah berusaha untuk memilih metode yang
paling cocok untuk melaksanakan jenis pendidikan tidak kita
lakukan, namun tidak mustahil terjadi bahwa hasilnya tidak

sebagai mana kita harapkan.’™
Disamping itu dalam melakukan pembinaan akhlak bagi siswa autis
perlu memperhatikan faktor-faktor pendukungnya. Siswa merupakan
individu sebagai produk dan sekaligus pencipta pranata sosial. Skema
dialektis itu kemudian peneliti melihat adanya internalisasi pada keadaan
sejarah masa lalu i{etika zaman Rasulullah SAW. menghadapi masalah
yang hampir sama. Muhammad SAW. seorang pemimpin ummat
menghadapi umatnya seperti itu dengan penuh kesabaran tetapi juga
dilandasi kecerdasan luar biasa. Melalui strategi yang ditempuh, secara
tegas setahap demi setahap masalah akhlak yang dihadapi pada masyarakat
semakin lama semakain membaik. Ekstcrnalisasinya dilihat kemudian,
setelah akhlak itu menjadi sebuah ‘tiang dari bangunan kepribadian’ vang
mau tidak mau orang harus melaksanakannya dengan kesadaran dan
keikhlasan yang murni. Akhirnya setelah terjadi eksternalisasi banyak
masyarakat menerapkan akhlak yang baik. Objektifikasinya dilihat dari
hasil yang luar biasa. Hal ini bukan hanya dirasakan oleh sebagian atau
segolongan masyarakat tertentu tetapi semua orang yang ada
disampingnya. Historis ini merupakan bahwa, akhlak apabila dibina

dengan baik akan menghasilkan dampak yang besar pula. Sayangnya pada

#? Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, Hal, 286-288.
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saat ini, masyarakat hanya sekedar menerima akhlak sebagai salah satu
ajaran Islam, tetapi dalam aplikasinya masih sangat sulit dan hal ini
menarik untuk dikaji lebih dalam. Skema dialegtis inilah yang
menyebabkan peneliti memcoba melihat bagaimana peran akhlak pada
saat ini, khususnya dalam masalah pembinaan akhlak siswa di SLB

Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta.

E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini termasuk dalam kategori penelitian
lapangan atau kancah (field research), yaitu penelitian yang pengumpulan
datanya dilakukan di lapangan. Adapun jenis penelitian lapangan yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan
untuk memahami fenomena sosial dari pandangan pelakunya.” Dalam hal
ini mengambil SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta sebagi obyek
penelitian.
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan teori yang digunakan adalah fenomenologi, maka dengan
paradigma ini akan memudahkan peneliti melihat peran pembinaan akhlak
terhadap siswa autis, apa saja arti atau tujuan pembinaan akhlak bagi
siswa, apa saja yang mendukung dalam proses pembinaan, sejauhmana

hasil yang dicapai oleh siswa dalam pembiaan akhlak.

 Tim Penyusun Dosen PAIL, Panduan Perulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyvah UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 23.




3. Subyek penelitian
Sumber data penelitian ini maksudnya adalah subyek dimana dari
padanya diperoleh data penelitian. Subyek di sini dapat berarti orang atau
apa saja yang menjadikan sumber penelitian. Dalam penelitian ini yang
dijadikan sebagai sumber data adalah sebagai berikut:
a) Kepala Sekolah SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta.
b) Wakil Kepala Sekolah SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta
c) Guru-guru SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta.
d) Siswa-sisw_a SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta.
e) Karyawan-karayawan SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta.
4 Metode pengumpulan data
a. Metode observasi
Metode observasi yaitu pengamatan dan mencatat secara sistematis

gejala-gejala yang diselidiki. **

Observasi/pengamatan  ditujukan
kepada kegiatan setiap hari di tempat SLB Autistik Fajar Nugraha
Yogyakarta. Adapun sasaran pengamatan adalah tindakan dan kegiatan
para anggota SLB Autistik Fajar Nugraha dalam pembinaan akhlak
dan arahan-arahan terhadap siswa-siswa Fajar Nugraha. Disamping itu,
pengamatan juga ditujukan kepada para siswa dalam memberikan

tanggapan berupa gerak-gerik, sikap dan tindakan-tindakan, termasuk

kegiatan-kegiatan lain vang bisa diamati. Letak geografis, sarana dan

3* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), hal. 115.
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prasarana yang digunakan di SLB Autistik Fajar Nugraha juga
dijadikan sasaran pengamatan.

Observasi dilakukan sepanjang hari-hari kerja hingga data yang
diperlukan sudah dapat memadai.

b. Metode wawancara

Penggunaan metode wawancara ini, penulis melakukan dialog atau
tanya jawab kepada anggota SLB Autistik Fajar Nugraha sebagai
subyek penelitian secara langsung atau berhadap-hadapan dengan
terlebih dahulu dibuat pedon{an wawancara dan dikembangkan saat
wawancara dilakukan. Dalam hal ini, peneliti memilih interview
terbuka sebagai alternatif mengenai hal-hal yang perlu ditanyakan di
lapangan terkait dengan pembinaan akhlak anak autis di SLB Autistik
Fajar Nugraha.

c. Metode dokumentasi

Metode Dokumentasi digunakan untuk menyimpulkan data berupa
catatan. transkip, buku dan dokumen lain yang terkait dengan
penelitian. Adapun data yang ingin diperoleh melalui metode
dokumentasi ini adalah sejarah berdiri, setatus, struktur organisasi dan
personalia secara struktur, dan fungsional SLB Autistik Fajar Nugraha
Yogyakarta.

4. Analisa data

Analisa data, menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,

mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
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dasar.”” Data-data yang dicari adalah data kualitatif yang kemudian diolah
dengan teknik analisis data Deskriptif-analitik’®. Yaitu data-data tentang
pembinaan akhlak yang diberikan bagi siswa di SLB Autistik Fajar
Nugraha Yogyakarta yang diperoleh di lapangan untuk dianalisis secara
kritis.

Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang
sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen
resmi, lembar foto dan sebagai;lya. Setelah dibaca, dipelajari, ditelaah,
maka langkah berikutnya mengadakan reduksi data yang dilakukan
dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat
rangkuman yang inti, proses, dan permyataan-pernyataan yang perlu dijaga
sehingga tetap berada didalamnya. Langkah selanjutnya menyusunnya
kedalam satuan-satuan. Satuan itu kemudian dikategorikan pada langkah
berikutnya. Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat koding.

Tahap akhir dari analisis data adalah mengadakan pemeriksaan
keabsahan data.”” Setelah tahap ini baru dilakukan penafsiran data.

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi dan

ketekunan pengamatan.

¥ Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 14.

" Desktiptif-analitik  yaitu penafsiran data dari menemukan kategori-kategori aa-
hubungan yang disarankan atau yang muncul dari data yang dikembangkan dalam rancangan
organisasional sehingga deskripsi baru yang perlu diperhatikan dapat tercapai. Lihat Lexy J.
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 1991), hal. 198.

7 Ibid., hal. 190.
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Tujuan triangulasi adalah untuk mengecek kebenaran data tertentu
dengan membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain
pada berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan
sering menggunakan metode yang berlainan. Prosedur ini sangat banyak
memakan waktu, tetapi disamping mempertinggi validitas juga memberi
kedalaman hasil penelitian.

Triangulasi dapat dilakukan dengan teknik yang berbeda, misalnya
observasi, wawancara dan dokumentasi. Misalnya, hasil observasi dapat
dicek dengan wawancara atau membaca laporan. T_\Jamun, triangulasi
bukan sekedar mengetes kebenaran data dan bukan untuk mengumpulkan
berbagai ragam data melainkan juga suatu usaha untuk melihat dengan
lebih tajam hubungan antara berbagai data agar mencegah kesalahan
dalam analisis data. Mengumpulkan data dari berbagai sumber dengan
sendirinva memberikan gambaran yang lengkap tentang masalah yang
peneliti hadapi. Selain itu, dalam triangulasi dapat ditemukan perbedaan
informasi yang justru merangsang pemikiran untuk lebih mendalam.
Triangulasi dilakukan karena keinginan bersikap berhati-hati terhadap data
yang disampaikan oleh informan.

Pengamatan dilakukan secara tekun diharapkan dapat memperhatikan
sesuatu secara lebih cermat, terinci dan mendalam, selain itu peneliti akan
dapat memberikan diskripsi yang cermat dan rinci mengenai apa yang

diamatinya.
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Selanjutnya dalam analisa data digunakan pendekatan berfikir induktif.
Berfikir induktif adalah pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta khusus,
kemudian ditarik kepada kesimpulan yang bersifat umum.

Setelah pemeriksaan keabsahan data selesai, maka penafsiran data
dimulai. Penafsiran data ini bertujuan untuk deskripsi-analitik yaitu
rancangan organisasional dikembangkan dari kategori-kategori yang
ditemukan dan hubungan-hubungan yang disarankan atau yang muncul
dari data. Dengan demikian deskripsi baru yang perlu diperhatikan dapat
dicapai. Dengan pengembangan lebih lanjut menurut_proses analitik, teori
subtantif akan menjadi kenyataan. Dengan kata lain, dalam penafsiran

data, tujuannya belum sepenuhnya mengarah pada penyusunan teori

subtantif.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran umum pembahasan dan mempermudah
dalam pembuatan skripsi ini, penulis uraikan sistematika pembahasannya
sebagai berikut: pertama, memuat formalitas yang terdiri atas halaman judul,
surat pernyataan, nota dinas, halaman pengesahan, halaman persembahan,
halaman motto, kata pengantar, dan daftar isi. Kedua, memuat bagian isi
dalam pembahasan hasil penelitian skripsi ini yang terdiri empat bab yang
didalamnya masih terdapat sub-sub bab.

Bab pertama, merupakan gambaran umum tentang skripsi ini secara

keseluruhan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
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dan kegunaan penelitian, kajian pustaka yang terdiri atas hasil penelitian yang
relevan dan landasan teori, metode penelitian, dan sistematikan pembahasan.

Bab kedua, penulis akan menguraikan tentang gambaran umum SLB
Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta, yaitu letak dan keadaan geografis SLB
Autistik, sejarah singkat berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi,
keadaan siswa dan guru, dan keadaan sarana dan prasarana.

Bab ketiga, berisi tentang inti hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu
pembinaan akhlak siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta, yang
meliputi: Pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di SLB Autistik Fajar Nugra—ha
yang didalamnya membahas mengenai tujuan, materi, metode, dan
evaluasinya. Kemudian faktor-faktor pendukung dan hasil yang dicapai dalam
pembinaan akhlak siswa tersebut.

Bab keempat, adalah bab terakhir dalam pembahasan penelitian ini, yaitu
bab penutup. Dalam bab penutup ini berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata
penutup. Setelab sampai kebab penutup, penulis menyajikan juga berupa
daftar pustaka sebagai kejelasan referensi skripsi dan lampiran-lampiran untuk
memperjelas dan menguatkan proses penelitian. Lampiran-lampiran yang
dimaksud adalah dokumen surat perizinan penelitian, daftar pertanyaan, surat
keterangan penelitian dari sekolah, dan dokumen-dokumen lain yang dianggap

penting dalam penelitian skripsi ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berkenaan dengan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan pembinaan akhlak siswa yang dilaksanakan di Sekolah Luar
Biasa Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta tersebut adalah:

a. Tujuan pembinaan akhlak bagi siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha

Yogyakarta adalah untuk memberikan nuansa islami dan mengamalkan
ajaran agama Islam dengan mengedepankan perilaku yang baik
menurut kemampuan dan kondisi yang ada.

Materi pembinaan akhlak yang diajarkan oleh guru kepada peserta
didik di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta adalah berintegrasi
dengan materi program pembelajan. Jadi materi pembinaan akhlak
secara baku belum ada.

Metode yang digunakan dalam pembinaan akhlak siswa di SLB
Autistik Fajar Nugraha Yogyakrta adalah metode Lovaas (ABA),
metode Sun-Rise, metode Drill, dan metode One on one. Dimana
dalam penggunaannya dalam proses belajar mengajar disesuaikan
dengan  kondisi masing-masing  siswanya. Namun  dalam
pengajarannya metode Loovaslah yang sering digunakannya, karena

lebih efektif dan sistematis.
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d. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam pembinaan akhlak
kepada para siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha maka pihak sekolah
mengadakan evaluasi, ada tiga macam evaluasi yaitu evaluasi harian,
bulanan, dan catur wulan. Melalui hal tersebut maka dapat diketahui
tingkat keberhasilan siswa, dan kemudian diadakan solusi bersama
antara pihak orang tua siswa, guru, dan pihak sekolah atas perkara
tersebut.

Faktor pendukung pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di SLB Autistik

Faja; Nugraha Yogyakarta yang selama ini nampak berhasil dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1) Program pembelajaran yang sudah sistematis.

2) Para pengajar yang cukup kompeten.

3) Ruang kelas dan lingkungan yang cukup kondusif.

4) Sarana dan prasarana yang mendukung.

Hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di

SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta adalah banyak siswa setahap

demi setahap mampu mengubah perilaku dari perilaku yang kurang

terkendali (kurang baik) menjadi terkendali (baik) seperti mengucapkan
salam yang diajarkan saat berjumpa dengan orang lain. Dengan kata lain
lebih dari 75 % (tujuh puluh lima persen) dari jumlah total 15 siswa
mampu mengaplikasikannya dalam keseharian. Namun sebagian kecil ada
yang lambat karena memang ada sebagian siswa menderita autisme yang

cukup berat.
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B. Saran-Saran

Demi mencapai keberhasilan dalam pendidikan pada umumnya dan

pembinaan akhlak siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta

Khususnya, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Saran kepada para guru di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta

a.

Guru hendaknya meningkatkan kesabaran, dan profesionalisme dalam
mendidik siswa-siswa autis, dengan kedua hal tersebut mudah-
mudahan tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.

Guru diharapkan untuk selalu kreatif inovatif dalam Kkaitannya
mengembangkan pembelajaran bagi siswa autis, karena dengan kreatif
inovatif itu maka guru akan mudah memecakahkan masalah-masalah

yang dihadapinya dan berjalan secara efektif dan efisien.

Saran kepada orang tua

a.

Orang tua hendaknya tidak merasa malu terhadap kondisi anaknya,
namun dengan kondisi anaknya tersebut, seharusnya dijadikan lahan
untuk lebih dekat kepada Allah SWT.

Hendaknya orang tua siswa selalu aktif mencari informasi berkenaan
dengan autisme, sehingga orang tua akan merasa lebih mudah

menangani bahkan mengobati anaknya tersebut.

Saran kepada pemerintah

Melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, seharusnya pemerintah

lebih peduli dan serius dalam menangani anak-anak penderita autisme,
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karena jumlah penderita autisme setiap tahun terus meningkat dan perlu

penanganan sedini mungkin.

C. Kata Penutup

Al Hamdulillah, bersyukur penulis kepada tuhan pemilik kekuasaan, Allah
SWT.. Dengan izin dan pertolongan-Nya, maka penulis bisa menyelesaikan
skripsi ini dengan keadaan baik-baik.

Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini terdapat kekurangan-
kekurangan sehingga jauh dari kesempurnaan. Namun demikian, penulis
berharap skripsi ini bisa bermanfaat bagi diri pribadi dan ikut andil dalam
sumbangsih di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta dalam mencapai
kesuksesan tujuan pendidikan.

Sebagai penutup, akhirnya penulis serahkan kepada tuhan pemilik
kesempurnaan dan kehebatan, Allah SWT.. Dan penulis mohon perlindungan

dan maaf kepada-Nya.
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Alamat Rumah

Untuk

UIN "SUKA™ Yogvakarta

J1. Marsda Adisucipto Yogyvakana

Masjid Al-Jihad Secturan Caturtunggal Depok Steman
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Wajib menjaga lata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempar yang berlaku,
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emerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
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2. No. Mzhasiswa/NIP/NIM s N 02 NSO
3.Tingkat(D1, D2, S1,52,83) Mige, TN
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA
JI. rfarsda Adisucipto Telp. (0274)-513056 Fux. 519734 ; E-mail : ty_suka@telkom.net J

UIN.02/DT/TL.00/977/2007 Yogyakarta, 24Fcbruari 2007
:Permohonan [zin Penelitian.

Kepada

Yth Gubernur Ka. Daerah Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Bappeda Prop. DIY

di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wh. ]

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk’ kelenglapan penyuscnan
Skripsi dengan judul:

PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI SLLB AUTISTIK FAJAR NUGRAHA
YOGYAKARTA

Kami mengaharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami

Nama : Sukron Mubarok

No. Induk 02411050

Semester 0 X Jurusan : PAI

Alamat : Masjid Al-Jihad Scturan Catur Tunggal Depok

untuk mengadakan penclitian di : SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyal i ta
Metode pengumpulan data ' : Observasi, wawancara, dan dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal: 1 Maret 2007 s.d. selesai.

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalanue alaikam wr. wbh.

.
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Ketua Jurusan PAJ

Mahasswa yang bersanghkutan (untuk dilaksanalcan)
Arsip
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PEDOMAN PENELITIAN
(Mctode observasi, wawancara, dan dokumentasi)

A. Berkenaan dengan gambaran umum SLB Autistik Fajar Nugraha

Narasumber Kepala Sekolah

1.

2.

3.

4.

Dimanakah letak dan batas-batas geografis SLB Autistik?

Bagaimana status tanah di SLB Autistik?

Berapa luas tanah dan bangunan SLB Autistik?

Bagaimana lingkungan sckitar SLB Autistik?

Bagaimana sejarah berdirinya SLB Autistik ini?

Apa dasar dan tujuan didirikan SLB Autistik ini?

Sudah berapa kali mengalami pergantian kepemimpinan di SLB Autistik?

Bagaimana perkembangan jumlah siswa dari tahun ke tahun?

" Bagaimana perkembangan yang terjadi pada SL1I3 Autistik?

10. Bagaimana kcadaan siswa dan guru di SLB Autististik ini?

I'1. Bagaimana struktur organisasi di SLB Autistik ini?

12. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SLB Autistik?

(data dilengakapi dengan dokumentasi dun observasi dari SLB Autistik)

3. Berkenaan dengan rumusan masalah

Narasumber Kepala Sckolah

2.

Untuk siswa di SLB Autistik ini, bagaimana pengelompokannya?

Apakah program pembinaan akhlak diberikan kepada semua kelompok siswa autis?
Bagaimana peran guru dalam mendampingi siswa autis terkait dengan pelaksanaan program
di atas?

Berapa kira-kira jarak dari tempat tinggal para siswa ke SLB Autistik?

Bagaimana latar belakang orang tua siswa autis?




Lampiran XII

Narnsumber Wakil Kepala Schkolah Bag. Kurikulum

. Bagaimana kurikulum yang digunakan di SLB Autistik?

2. Untuk pendidikan agama Islam khususnya pcndidikan akhlak, apakah masuk dalam kurikulum?
3. Apatujuan pemberian pendidikan akhlak bagi siswa autis?

4. Apa saja materi pendidikan akhlak yang diberikan kepada siswa autis?

5. Terkait dengan pembinaan akhlak kepada siswa autis, metode apa yang digunakannya?

6. Bagaimana cara mengevaluasi dari pelaksanaan pembinaan akhlak tersebut?

Narasumber Guru Pengajar

1. Bapak/ Ibu mendampingi berapa Siswa autis?
2. Siswa tersebut masuk dalam kelompok siswa yang mana?
3. Bagaimana bapak/ibu mendampingi siswa terscbut?

4. Untuk siswa ini, terkait dengan pembinaan akhlak, materi apa yang diberikan?

wn

Metode apa yang digunakan?

6. Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung pelaksanaan pembinaan akhlak tersebut?

7. Apakah peloksanaan pembinaan akhlak terscbut sudah memberikan hasil yang baik bagi siswa
autis sendiri?

(pedoman penelitiun tersebut bisa dikembangkan secara kondisional)



Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/ tanggal : Sabtu, 10 Maret 2007
Jam : 10.00-10.30 WIB.
Lokasi : SLB Autistik Fajar Nugraha
Sumber data : Bapak Subardji

Deskripsi Data:
Pertanyaan-pertavaan ini menyangkut tujuan pembinaan akhlak siswa, kondisi siswa,
dan peran guru dalam pembinaan akhlak siswa.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan diadakannya
pembinaan akhlak siswa adalah untuk memberikan suatu suasana yang islami, siswa
mampu bersikap dengan baik dan menguasai do’a-do’a harian sebagaimana yang
diajarkan. Kondisi siswa yang ada di SLB Autistik Fajar Nugraha semuanya telah
didiagnosis oleh dokter bahwa mereka mengindap gangguan autisme, tingkat autisme
berbeda-beda ada yang sedang dan ada yang berat. Peran guru terhadap autisme
sangat besar, vaitu sebagai amanah dari orang tua siswa, memberikan terapi secara

berkelajutan, dan membimbing agar semua siswa memiliki akhlak yang baik.

Interpretasi :
Tujuan pembinaan akhlak siswa yaitu untuk memberikan suasana islami dan
mengamalkan agama sesuai dengan kemampuan. Kondisi siswa ialah mengindap

autisme. Peran guru bagi siswa autis ialah amanabh, terapis, dan pembimbing.



Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/ tanggal : Rabo, 04 April 2007
Jam : 10.00-10.30 WIB
Lokasi : SLB Autistik Fajar Nugfaha
Sumber data : Bapak Subardji

Deskripsi Data:
Pertanyaan-pertanyaan berikut menyangkut kurikulum, model pengajaran bagi siswa
autis.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kurikulum pembinaan akhlak
dari dinas pendidikan belum ada, para guru membuat tim untuk merumuskan
kurikulum sendiri yang sesuai dengan tingkat dan keperluan siswa autis. Model
pengajaran bagi siswa autis berbeda dengan siswa pada umumnya, tetapi pengajaran

dilakukan dengan cara setiap satu siswa diajar satu guru.

Interpretasi :
Kurikulum di SLB Autistik Fajar Nugraha secara baku belum ada. Model pengajaran

yaitu setiap satu siswa diajar satu guru dan menempati satu kelas.



Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/ tanggal :Rabo, 04 -06 April 2007

Jam : 08.00-10.30 WIB
Lokasi : SLB Autistik Fajar Nugraha
Deskripsi Data:

Pengamatan-pengamatan ini diperuntukkan untuk mengungkap proses belajar
mengajar di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta.

Dari hasil observasi terungkap bahwa proses belajar mengajar dimulai pada
jam 08.00 WIB sampai 15.00 WIB. Untuk mengawali pelajaran biasanya siswa diatur
untuk berbaris, mengucapkan salam, dan melakukan senam. Pada jam 08.30 WIB
sampai 10.00 WIB proses belajar mengajar berlangsung. Pada jam 10.30 WIB
samapai 11.45 WIB belajar kembali dilanjutkan. Sekitar jam 11.45 WIB sampai
15.00 WIB siswa beristirahat yang berbentuk makan siang dan tidur siang, kemudian
pada jam15.00 WIB siswa dipersilahkan pulang dengan dijemput oleh orang tuan

atau keluarganya.

Interpretasi:

Dalam proses belajar mengajar sudah terjadual dengan rapi.



Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/ tanggal : Kamis, 05 April 2007
Jam : 10.00-10.30 WIB.
Lokasi : SLB Autistik Fajar Nugraha

Sumber data : Bapak Krisdi Sujatwanto

Deskripsi Data:

Informan adalah termasuk salah seorang guru SLB Autistik Fajar Nugraha dan
dilaksanakan di SLB Autistik Fajar Nugraha. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan menyangkut materi, metode, dan evaluasi pembinaan akhlak siswa di
SLB Autistik Fajar Nugraha.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa materi pembinaan akhlak
berupa materi-materi akhlak yang sederhana, seperti do’a-do’a harian, adab-adab atau
sopan santun. Metode yang digunakan dalam menyajikan materi umumnya adalah
metode lovaas (ABA), drill, sun-rise. Sedangkan evaluasi pembinaan akhlak tersebut

dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu harian, bulanan dan catur wulan

Interpretasi :
Pembinaan Akhlak Siswa Autistik Fajar Nugraha ditempuh dengan materi-materi
sederhana. Metode yang sering digunakan adalah metode lovaas (ABA). Evaluasi

yang dilakukan dalam hal tersebut ialah tiga kali.



Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/ tanggal : Kamis, 05 April 2007
Jam : 10.00-10.30 WIB
Lokasi : SLB Autistik Fajar Nugraha

Sumber data : Bapak Krisdi Sujatwanto

Deskripsi Data:

Pertanyaan-pertanyaan berikut menyangkut faktor-faktor pendukung dan hasil yang
telah dicapai dalam pembinaan akhlak siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha
Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa faktor-faktor pendukung
adalah dalam pengajaran disesuaikan dengan kemampuan siswa dari segi materi dan
waktunya, kemudian guru pun harus menguasai materi yang diajarkan dan mampu
mengembangkan, selain itu fasilitas banyak yang mendukung. Hasil yang telah
dicapaipun cukup bagus, banyak siswa sekarang sudah bisa menghafal do’a-do’a,

berjabat tangan, bersikap lebih tenang.

Interpretasi:
Faktor pendukung adalah program pembelajaran yang sudah sistematis, para pengajar
yang cukup kompeten, ruang kelas dan lingkungan yang cukup kondusif, dan sarana

dan prasarana yang mendukung. Hasil yang telah dicapai cukup baik.



Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/ tanggal : Senin, 30 April 2007
Jam : 10.00-10.30 WIB
Lokasi : SLB Autistik Fajar Nugraha

Sumber data

Deskripsi Data:
Pengamatan-pengamatan ini diperuntukkan untuk mengungkap kondisi lingkungan
dan sarana prasarana yang ada di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta.

Dari hasil observasi terungkap bahwa lokasi SLB Autistik Fajar Nugraha
Yogyakarta berada di tengah-tengah pemukiman penduduk dan jauh dari jalan raya.
Dalam kesehariannya SLB Autistik nampak sepi dari keramaian atau suara yang
keras. Sarana dan prasarana yang ada nampak masih baik, ada berbagai macam

fasilitas yang mendukung dalam proses belajar mengajar.

Interpretasi:
Kondisi lingkungan cukup kondusif untuk proses belajar mengajar, sarana dan

prasarana cukup lengkap (memadahi).
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M, GLB KHUSUS AUTISTIK

FAJAR NUGRARA

Scturan 59 Kt 03 Caturtunggal Depold Sleman Yogyakarta
Tclp. 0274 - 485582 Fax. 0274 - 580277

\\(’

SURAT KETERANGAN

No : 008 /SAFN-Um/IV/2007

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SLB Khusus Autistik Fajar Nugraha

Yogyakarta menerangkan :

Nama . SUKRCN MUBAROK

Nim : 02411050

iakultas . TARBIYAH

Program Studi : S1-PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Instansi © UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Yang bersangkutan benar-benar telah mengadakan penelitian di SLB Khusus

Autistik Fajar Nugraha, selama kurang lebih dua bulan terhitung mulai tanggal 1

Maret sampai tanggal 16 |April 2007 guna menyusun Skripsi dengan judul
“Pembinaan Akhlak Siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta”
Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 16 April 2007




DEPARTEMEN AGAMA RI

FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Yogyakarta

SERTIFIKAT

Nomor : UIN/1/DT/PP.01.1/6353.a/2005

Diberikan kepada :

Nama
Tempat dan Tanggal lahir
Jurusan / Program Studi

Nomor Induk Mahasiswa

September 2005 di :

SUKRON MUBAROK
Magelang, 12 Oktober 1984
Pendidikan Agama Islam (PAI)

0241 1050

yang telah melaksanakan kegiatan Prakiek Pengalaman Lapangan 1
(PPL II) pada Tahun Akademik 2004/2003, tanggal 5 Juli s'd 5

Sekolah
Alamat
Nilai

4

SMA Muh. 4 Yogyakarta
JI. Mondorokan No. 31 Kotagede Youyakarta
B+

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti bahwa yang bersangkutun telah
melaksanakan PPL Il Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga sckaligus
sebagai- syarat untuk menyelesaikan Program Strata Satu (S-1) dan
mendapatkan AKTA IV (empat).
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

b [}

B /u’ e e
Nomor : UIN.O2/KPM/PP.06/249/2006

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan sertifikat

kepada:
ST
o Nama - Sukron Mubarok
= Tempat dan tanggal Lahir ~ : Magelang, 12 Oktober 1984
e - 02411050
i Nomor Induk Mahasiswa ~ : “<''
: Fakultas ; Tabyd

Yang telah melaksanakan Kegiatan Relawan UIN Sunan Kalijaga dalam rangka membantu Korban

!' i
i

Gempa Bumidi Daerah Istimewa Yogyakata dan Jawa Tengah, di:

" Lokasi/Desa : Sriharjo

{E Kecamatan - Imogii

’3% Kabupaten - Bantul

::- Propinsi - Daerah Istimewa Yogyakarta

E‘fi‘\ dari tanggal ......cooomun.c.... 15‘]”“' 5.4, ... N ok | 2006, dengan nilai L3N ( ol )
7 Serifikat ini diberikan sebagai tanda bukli bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan
Kegiatan Relawan yang disetarakan dengan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Sunan Kalijaga (KKN
it Semester Pendek Tahun Akademik 2005/2006/Angkatan ke-58) dengan status intrakurikuler dan
fé sebagai syarat untuk dapat mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.

e

’*{'g Yogyakarta, 8 November 2006
h§~ Pgs. Ketua
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i Drs. Zainal Abidin

NIP. 150091626
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 DEPARTEMEN AGAMA Rl
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PIAGAM PENGHARGAAN

Nomor : UIN.02/KPM/PP.06/186/2006

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakal:UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan penghargaan
kepada :

Nama - Sukron Mubarok
Tempatdan Tanggal Lahir : Magelang, 12 Oktober 1984
Nomor Induk Mahasiswa - 02411050

Fakullas . Tarbiyah

Yang telah melaksanakan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam Program Relawan (cetara

KKN) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dalam rangka membantu Korban Gempa Bumi di
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah di:

Lokasi/Desa - Soharjo

Kecamatan - . lmogin

Kabupaten - Baniul

Propinsi - Daerah Istimewa Yogyakarta
Dari tanggal ....... 19 Juni  sd.. 14 Juli

.............................. 2006 (satu butan)

Semoga kelak menjadi sarjana yang Kompeten, professional, kredibel, generalis, populis dan sensitif
terhadap penderitaan sesama

Yogyakarta, 17Juli 9006
Pgs. Ketua
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Drs. Zainal Abidin 4
NIP. 150091626

A L HR I R A U A H I 16

AR R A RS s U




	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	NOTA DINAS KONSULTAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB IV PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

